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SUMMARY

AUDIA AZ ZAHRA. The Effects of Watering with Different Volume and
Timing in Vegetative Phase on The Growth and Yield of Sorgum (Sorghum
bicolor L.). (Supervised by FIRDAUS SULAIMAN and M. UMAR HARUN).
The objective of this research is to determine the response and resistance of
Sorgum when watered with various water volumes and different watering times
during vegetative phase. The study was conducted in September 2019 to
December 2019 at the Experimental field of Agriculture Faculty of Sriwijaya
University, Indralaya, Ogan Ilir. The study used a Randomized Block Design
consisted of treatment P1 = watered in the morning with water volume of 100%
Field Capacity (FC) (2.0 liters), P2= watered in the morning with water volume of
75% FC (1.5 liters), P3 = watered in the morning with water volume of 50% FC
(1.0 liter), S1 = waterd in the afternoon with water volume of 100% FC (2.0
liters), S2 = watered in the afternoon with water volume of 75% FC (1.5 liters),
and S3 = watered in the afternoon with water volume of 50% FC (1.0 liter).
Sorgum is planted in a polybag with soil weight of 15 kg. Watering treatment was
applied to the plants at 21 DAP to 27 DAP. Based on the research, that watering
with different water volume and watering time had effects on green level of the
leaves and no significant effect on the height of the plant, number of leaves, stem
diameter, canopy fresh weight, canopy dry weight, panicle weight per plant, seed
weight per seed plant, 1000 grains weight, root fresh weight, root dry weight, root
canopy ratio, flowering age, harvest age, and seed moisture percentage. Plant
which was watered in the morning with 50% of water volume FC shows that the

growth and yield of sorghum are still able to survive and give good results.
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RINGKASAN

AUDIA AZ ZAHRA, Pengaruh Penyiraman dengan Volume Air dan Waktu
yang berbeda pada Fase Vegetatif Terhadap Pertumbuhan dan Hasil Tanaman
Sorgum (Sorghum bicolor L.). (Dibimbing oleh FIRDAUS SULAIMAN dan
M. UMAR HARUN).

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui respons dan ketahanan tanaman
sorgum ketika disiram dengan volume air dan waktu penyiraman yang berbeda
pada fase vegetatif. Penelitian dilakukan pada bulan September sampai Desember
2019 di Kebun Percobaan Fakultas Pertanian Universitas Sriwijaya, Indralaya
Ogan llir. Penelitian menggunakan Rancangan Acak Kelompok yang terdiri dari
perlakuan P1 = Disiram pada pagi hari dengan volume air 100% Kapasitas
Lapang (KL) (2.0 liter), P2 = Disiram pada pagi hari dengan volume air 75% KL
(1.5 liter), P3 = Disiram pada pagi hari dengan volume air 50% KL (1.0 liter), S1
= Disiram pada sore hari dengan volume air 100% KL (2.0 liter) , S2 = Disiram
pada sore hari dengan volume air 75% KL (1.5 liter), dan S3 = Disiram pada sore
hari dengan volume air 50% KL (1.0 liter). Sorgum ditanam di polybag dengan
bobot tanah 15 kg. Perlakuan penyiraman dilakukan pada saat tanaman berumur
21 HST sampai 27 HST. Berdasarkan hasil penelitian bahwa penyiraman dengan
volume air dan waktu yang berbeda berpengaruh nyata terhadap tingkat kehijauan
daun, dan tidak berpengaruh nyata terhadap peubah tinggi tanaman, jumlah daun,
diameter batang, berat segar tajuk, berat kering tajuk, berat malai per tanaman,
berat biji per tanaman, berat 1000 butir, berat segar akar, berat kering akar, rasio
tajuk akar, umur berbunga, umur panen, dan kadar air biji. Pemberian volume air
50% dari KL dengan waktu penyiraman di pagi hari menunjukkan bahwa
pertumbuhan dan hasil tanaman sorgum masih mampu bertahan dan memberikan

hasil yang tetap baik.

Kata Kunci : Sorgum, Volume Penyiraman, Waktu Penyiraman, Fase Vegetatif
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BAB 1
PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Persoalan pangan di Indonesia sekarang dihadapkan pada keterbatasan stok
pangan dan ketergantungan terhadap satu jenis tanaman pangan yaitu padi.
Pertumbuhan penduduk semakin tinggi menyebabkan stok pangan juga harus
semakin tinggi. Pengembangan tanaman serealia selain padi dan jagung sangat
diharapkan untuk menunjang pengembangan diversifikasi pangan sebagai bahan
alternatif untuk memenuhi kebutuhan akan pangan non beras. Salah satu contoh
tanaman serealia yang dapat dimanfaatkan tersebut adalah tanaman sorgum.
(Rahayu, et al,. 2012).

Sorgum (Sorghum bicolor L.) merupakan salah satu jenis tanaman serealia
yang mempunyai potensi besar untuk dikembangkan di Indonesia karena
mempunyai daerah adaptasi yang luas atau tinggi yaitu toleran terhadap
kekeringan dan genangan air, dapat berproduksi pada lahan marginal, serta relatif
tahan terhadap gangguan hama/ penyakit. Oleh karena itu, sorgum merupakan
tanaman yang sangat berpotensi untuk dikembangkan menjadi salah satu tanaman
alternatif dalam memenuhi kebutuhan pangan, pakan, dan industri. (Sirappa,
2003).

Sorgum mudah dibudidayakan dengan biaya produksi yang relatif murah,
dapat ditanam monokultur maupun tumpangsari, produktivitas sangat tinggi dan
dapat diratun (dapat dipanen lebih dari satu kali dalam sekali tanam dengan hasil
yang tidak jauh berbeda, bergantung pada pemeliharaan tanaman. Sorgum
memiliki daya adaptasi luas, mulai dari dataran rendah, sedang, sampai dataran
tinggi pada daerah dengan iklim tropis-kering (semi arid) sampai daerah beriklim
basah. Hasil biji yang tinggi biasanya diperoleh dari varietas berumur 100-120
hari. Varietas sorgum berumur dalam cenderung cocok digunakan sebagai
tanaman pakan ternak. (Arsyad, 2011).

Pemanfaatan sorgum sebagai bahan pangan di Indonesia masih terbatas,
karena kebanyakan sorgum atau yang sering dikatakan jagung canthel, digunakan

sebagai pakan ternak. Produksi sorgum Indonesia masih sangat rendah, bahkan
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secara umum produk sorgum belum tersedia di pasar-pasar. Sejak tahun 2004
hingga tahun 2008 sorgum telah dikembangkan di 6 propinsi luasan
pengembangan mencapai 22.650 ha. Daerah penghasil sorgum meliputi Jawa
Timur, Jawa Barat, Jawa Tengah, Nusa Tenggara Barat dan Sulawesi Selatan.
Total produksi tahun 2006 adalah 1.770 ton / tahun. Rata-rata luas tanam dan
produktivitas sorgum pada beberapa daerah sentra produksi sorgum di Indonesia
cukup bervariasi (Irawan, 2011).

Salah satu upaya yang dapat dilakukan untuk meningkatkan pertumbuhan
dan hasil dari tanaman sorgum adalah pengaturan penyiraman,baik dalam
frekuensi pemberian air maupun waktu penyiraman. Menurut Nasrullah et al.,
(2011) waktu penyiraman harus diperhatikan karena waktu yang baik untuk
melakukan penyiraman adalah pada saat pagi hari sebelum pukul 10.00 atau sore
hari pukul 17.00. Jadwal penyiraman juga perlu diperhatikan apakah satu hari
sekali, dua kali sehari, dan sesuai dengan kebutuhan masing-masing dari tanaman.

Mengingat pentingnya peran air, maka untuk tanaman yang mengalami
kekurangan air dapat berakibat pada terganggunya proses metabolisme tanaman,
yang akhirnya berpengaruh pada laju pertumbuhan dan perkembangan tanaman,
dimana peran air sangat tinggi dalam pertumbuhan tanaman dan fungsi utama air
adalah menyalurkan unsur hara dari tanah ke tanaman dalam bentuk ion yang
telah terikat oleh air ataupun mentransfer hasil fotositesis ke seluruh bagian
tanaman. Dapat diartikan bahwa pertumbuhan tanaman sangat peka terhadap
cekaman air karena berhubungan dengan turgor dan hilangnya turgiditas dapat
menghentikan pembelahan dan pembesaran sel yang mengakibatkan tanaman
lebih kecil (Febrina, 2017).

Untuk meminimalisir terjadinya kelebihan atau kekurangan air pada
tanaman maka pengaturan pemberian air perlu dilakukan, dan dilakukan sesuai
dari fase pertumbuhan tanaman. Salah satu fase pertumbuhan tanaman sorgum
yang sangat rentan terhadap kondisi cekaman kekeringan adalah pada fase awal
vegetatif, dimana pada fase tersebut merupakan masa Kritis, yaitu sangat
memerlukan air untuk akumulasi bahan kering (Abdillah, 2015).

Cekaman kekurangan air pada fase vegetatif lebih memperngaruhi

penurunan pertumbuhan dan hasil tanaman sorgum daripada cekaman kekurangan
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air pada fase generatif. Kekeringan (cekaman) kekurangan air menurunkan
efisiensi serapan nitrogen, pertumbuhan dan hasil tanaman sorgum (Totok, 2004).

Menurut hasil penelitian Hasyim (2016), kadar air yang telah diberikan ke
tanaman sorgum di fase vegetatif menunjukkan bahwa kadar air 50% dan 75%
kapasitas lapang mampu meningkatkan jumlah daun secara nyata dibandingkan

kadar air yang lebih tinggi daripada kapasitas lapang.

1.2. Rumusan Masalah
Rumusan masalah dari penelitian ini adalah bagaimana pengaruh
penyiraman dengan volume air dan waktu yang berbeda terhadap fase vegetatif,

dan pertumbuhan hasil tanaman sorgum (Sorghum bicolor L.).

1.3. Tujuan Penelitian
Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui respons dan ketahanan
tanaman sorgum ketika pemberian volume air serta waktu penyiraman yang

berbeda pada fase vegetatif.

1.4. Hipotesis
Hipotesis penelitian ini adalah diduga penyiraman dengan 50% di waktu
pagi hari fase vegetatif tanaman sorgum masih mampu bertahan dan memberikan

hasil yang tetap baik.

1.5. Manfaat

Penelitian ini diharapkan memberikan informasi kepada masyarakat
mengenai perlakuan penyiraman dengan volume air dan waktu yang berbeda pada
fase vegetatif terhadap pertumbuhan dan hasil tanaman sorgum (Sorghum bicolor
L.).
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